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Sarankan Pakal Teknologr Al

Legisiator Dukung
netahanan Pangan

Anggota Badan Kerja Sama Antar Parlemen (BKSAP)
DPR Adde Rosi Khoerunnisa mendorong penguatan
requlasi kecerdasan artifisial (Al) untuk mendukung
ketahanan pangan berkelanjutan. Aturan itu harus
sgjalan dengan agenda Presiden Prabowo Subianto
dalam memperkuat sektor pangan nasianal,

MENURUT Adde, pemanfaatan
teknolopi lidak bisa dilepashan
dhart kepastian hukum dan arah
kebijakan yang jelas. Tanpa
regulasi yang kual, inovasi
erprotenst berjalan tanpa penga-
watsin tan berisiko bagi pelani
serla sistemn pangan nasional.
PR memiliki tmggung jawab
memastikan setiap repulasi
bemar-benar memberi manfaal
b msyarakal,” ucapnya.
Polilikus Partai Golkar ilu
mengatakan, prmbatiasin RUU
Pangan jadi momentum pen-
ting umiuk memperkuat aspek

teknologi. [ingga kini, petan
yang merupakan akior utama
daliam sistem ketahanan pangan
justru menphadapi keterbalasan
akses teknologl, pembiayam,
dan literast digilal.

Sebrarusnya, kata dia. kebadir-
an Al tidak diposisikan selagai
pengganti pelani, melainkan
sehagai peodamping, Pasaloya,
teknologi bisa membantu me-
ngelola risiko produkst dan dis-
(ribnasi. Dengan pendekatan yang
tepal. keterbatasan petani dapat
diminimalkam. Al fadir uniuk
membantu dan mendampingi

petan, menzamuflasekan kel
erbatasan modal, akses, dan
cuaca,” ujarya:

Adde-jugs mengingatkan
pentingnya tisel scbagai (on-
st penpeenlangan AL Saal ind,
Pemerintah elah menunjukkan
henmilmennya melalui peningka-
(any dlant vised abaddi. Dukungan
angparan it aclabahi modal penling
inuvasi, karend risel ketatianan
pangan berbesis AL membutul-
kan probiayaan besar dan ke-
sinnibnmngan kelijakan.

“Nepara-negara maju meng
lobkasikan anpgaran julaan dolar
untuk sektor ini. Drana harus di-
wan(aathem oplimal,” ueapya,

Sejalan dengan iy, anggota
BESAF DPR Virel Bramasta
menilai. pemanfaatan Al jupa
berpelusng besar menckan (vod
lurss cha oo waste. Duaa persoal-
art it fadi tantangan lama kel-

atliamsant pangan nasiumal karena
pruachuksi yang tinggt belun tenta
atenjaniin kelersediaan pangan
“Kalau bicara inovasi, kita
tidak perly khawatir dari sisi
produbst. Yang pechu didiskusi-
kann adalah Towd Toss dan fuod
waste, " ujar politikus PAN jlu.
[ menjelaskan, sekitar 31
perser pangan di ndonesia ter-
buany setiap tatm. Kerugianin
terjadi i berbapai mata ranta,
anulai dat logistik, penyimpan-
T RSCAAneTL.
Ststem yang belum terinteprasi
el penvebal ulama.
Menuratirya, pengalaman se-
umlah negara memmjukkan Al
mmampu enekan limbah pangan
secara sipnifikan. Teknolog
s mendeteksi stk mendekat
kedlaluwarsa serta menyvesuaikan
ddistribusi. Pencehatan i rele-
v untuk diterapkan di Indo-

esiat. "D London, pemanfaian
Al mampu menurunkan limbah
prangzan hingrga 87 persen,” ung-
ey,

Virrel mendorong pengem-
Langan sistem logistik berbasis
Al yany terhubung dengan
data produbsi dan permintain.
Inteprasi data jadi hal krusial
agar kebijakan pangan lebib
presisi, karena fanpa dukungan
eknalug. pengendalian keru-
ian sulit dilakukan.

Dia menegaskan, penpuatan
repulasi, rised, dan inlrasteuklur
dligital harus berjalan seiting.
Ketiganya menjadi fodasi ua
e ketahanan pangan modeo,
Tanpa sinerpt, pensanlaatan Al
berpatensi tidak uptimal. *De-
pan sistem vang terukur dan
(erintegrast, fuod loss dan [ood
watste lisa ditekan secars nyata,”
pungkasiya. WPYE
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